BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik beberapa

kesimpulan yaitu:

1.

Implementasi Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 5 Tahun
2008 Tentang Kawasan Tanpa Rokok dan Kawasan Terbatas
Merokok sudah terwujud, tetapi studi kasus kawasan terbatas
merokok di Samsat Surabaya Selatan belum terlaksana dengan
baik, karena smooking area tidak berfungsi, kurangnya
pemahaman masyarakat disekitar samsat Surabaya Selatan tentang
adanya perda.

Faktor yang mendukung dalam implementasi Peraturan Daerah
Nomor 5 Tahun 2008 Tentang Kawasan Terbatas Merokok di
Samsat Surabaya Selatan adalah DPRD sudah mensosialisasikan
kepada seluruh instansi terutama yang di Surabaya. Adanya kerja
sama dengan instansi pemerintah atau swasta. Di Samsat Surabaya
Selatan sudah disediakan tempat area smoking. Disisi lain yang
menjadi faktor penghambat tidak adanya sosialisasi kepada

masyarakat tentang smoking area yang ada di samsat Surabaya

71



B. Saran

selatan, tidak adanya petunjuk atau tanda-tanda untuk menuju
smoking area, tidak adanya larangan perintah, hanya saja tulisan
area smoking, kurangnya masyrakat mengerti adanya perda,
banyak yang acuh, kurangnya kesadaran masyarakat akan
kenyamanan, kesehatannya, kurangnya masyarakat untuk
memberikan hak asasi manusianya, kurang menghormati hak asasi

masnusia lainnya.

Implementasi mengenai Peraturan Daerah Kota Surabaya Tentang

Kawasan Tanpa Rokok dan Kawasan Terbatas Merokok, yang terjadi saat ini

belum bisa maksimal, maka disarankan kepada para masyarakat ikut serta

berperan dalam meningkatkan peraturan daerah tersebut dengan kesadaran

masing-masing, karena kesehatan sangat penting, merokok membunuh

manusia. Untuk Pihak Samsat Surabaya Selatan sebaiknya mengadakan

kegiatan sosialisasi kepada masyarakat yang berada di sekitarnya agar

masyarakat mengerti adanya peraturan tentang merokok dan mengetahui

adanya smoking area yang berada di dalam kantor Samsat Surabaya Selatan.
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